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Mugaddimah

Ustadz ‘Aunur Rofiq bin
Ghufron, Lc.

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Semoga shalawat
dan salam tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad #&, kelu-
arga, para sahabat dan orang-orang yang mengikuti petunjuk be-
liau. Amma ba’du:

Aku telah menelaah buah tulisan dari Ustadz Yusuf bin
Mukhtar yang berjudul “Al-Wajiiz fii Aqidatis Salaf wa Ashabil Ha-
dits.” Aku dapati bahwa kitab ini merupakan kitab yang sangat
tepat untuk para pemula dan masyarakat awam. Kitab yang me-
miliki faedah yang sangat banyak, dipaparkan dengan ungkapan
yang sangat jelas, dengan pembahasan yang sangat tepat dengan
penuh perhatian dan usaha yang besar. Sungguh penulis telah
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diberi taufik untuk menuliskan kitab ini. Kuberikan sedikit tam-
bahan untuk menyempurnakan faedahnya.

Aku berharap supaya Allah & memberikan kepada kita dan
beliau tambahan ilmu dan taufik. Semoga shalawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad #& seorang
hamba dan rasul-Nya dan tercurahkan kepada para keluarganya.



Mugaddimah
Penulis

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Semoga shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muham-
mad &, keluarga dan semua sahabatnya. Amma ba’du:

Kitab ini merupakan risalah kecil yang kuberi judul “Al-Wajiiz
fii Agidatis Salaf wa Ashabil Hadits.” Kutulis dengan gaya bahasa
yang mudah supaya dapat bermanfaat bagi masyarakat umum
dan para pemula untuk mengetahui agidah yang benar. Hal ini
dikarenakan agidah merupakan asas segala sesuatu. Jika aqi-
dahnya benar, maka benar juga seluruhnya. Jika agidahnya rusak
maka rusak juga seluruhnya.

Maka setiap individu dan kelompok masyarakat wajib mem-
perhatikan pembahasan aqidah, mempelajari, mengajarkan dan
mendakwahkannya.
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Pada kesempatan kali aku berterimakasih kepada orang tua
kita Ustadz ‘Aunur Rafiq bin Ghufron Hamdani %= yang telah
meluangkan waktu untuk membaca risalah ini di tengah-tengah
waktu beliau yang sempit, di sela-sela aktivitas dan dakwah yang
begitu padat serta telah memberikan mukadimahnya. Semoga
Allah & memberikan ganjaran dengan sebaik-baiknya ganjaran
dan semoga Allah memberkahi umur beliau serta bermanfaat
bagi islam dan kaum muslimin.

Aku memohon kepada Rabb pemilik Arsy untuk menjadikan
amalku ini ikhlas karena mengharapkan wajahnya dan menjadi-
kannya bermanfaat bagiku, saudara-saudaraku dan seluruh kaum
muslimin karena sesungguhnya Allah & mampu atas segala se-
suatu.

8 Shafar 1424 H
Abu ‘Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-Sidawi



Mugaddimah
Penerjemah

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Semoga shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad
¥, keluarga, para sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman.
Adapun setelah itu:

Buku dihadapan pembaca ini merupakan terjemahan dari
kitab “Al-Wajiiz fii Aqidatis Salaf wa Ashabil Hadits” buah pena dari
guru kita yang mulia Ustadz Abu ‘Ubaidah Yusuf As-Sidawi. Kami
tidak memiliki andil apapun dalam penulisan buku ini dan hanya
sekedar menerjemahkan.

Buku ini sangat bagus sekali untuk dibaca kaum muslimin se-
cara umum atau dibacakan di hadapan keluarga karena di dalam-
nya terdapat asas-asas agama islam yang harus diketahui setiap
muslim.



-
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Kami berharap kepada Allah & supaya menjadikan amal ini
sebagai amal yang ikhlas karena-Nya, menjadi pemberat timba-
ngan kebaikan dan bermanfaat bagi kaum muslimin sekalian.

Palembang, 24 Dzulhijjah 1445
Safto Abu Haniyfah



1.

Sumber Agidah Salafus
Shalih

Apa sumber aqidah salafus shalih?

Sumber aqidah salaf ada tiga:

d.

Al-Qur'an
Allah & berfirman:

270, oo Sy 2 . 1}9///
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“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kemba-
likanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS.
An-Nisa: 59)

~
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Hadits Nabi
Nabi & bersabda:

PRI S RO N
“Ketahuilah aku diutus membawa al-Qur'an dan yang semisal
dengannya (hadits).’
Ijma’ dan Pemahaman Salaf

Allah & berfirman:
:v:o&.jj ..LqJ\c\Sg\.J J),w)\ /"

L - >S5 - s
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebena-
ran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa: 115)

Nabi #& bersabda:
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“Umatku tidak akan berkumpul di atas kesesatan.”

1
2

Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud dan yang lainnya
Hadits shahih diriwayatkan Tirmidzi dan yang lainnya
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2. Apakah akal merupakan bagian dari sumber aqidah
salaf?

Akal bukan bagian dari sumber agidah para salaf. Allah 35 ber-
firman:

I A B85S B Sfup gy 56
I

7/‘}w/}3/,//u///7 ‘ab} s Z g
40,

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati

mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa: 65)

)

't

Ali bin Abi Thalib & berkata: “Andai saja agama dengan akal,
pastilah mengusap bagian bawah khuf lebih utama dibanding
atasnya. Sunggung aku pernah melihat Rasulullah £ mengusap
bagian atas khufnya”’

3. Apakah hadits ahad merupakan hujjah dalam ma-
salah aqidah?

Jika suatu hadits dari Nabi £ statusnya shahih, maka hadits
tersebut merupakan hujjah tanpa dibeda-bedakan antara mu-
tawatir dan ahad. Orang yang membeda-bedakan antara kedua-
nya sungguh telah membawa bid’ah dan ideologi asing ke dalam
agama islam serta telah menyelisihi para salafus shalih dan para

3 Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud, Ahmad dan selainnya
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imam mujtahid. Allah & berfirman:

53 Ko SV e 50 5500 & u;asaf»%
},///w )}/.«/
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan me-
reka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada ka-
umnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122)

Nabi £ mengutus Mu'adz bin jJabal .& seorang diri untuk
mendakwahkan tauhid dan syariat islam.*

Orang-orang Yaman mendatangi Nabi & seraya berkata:
“Utuslah seseorang bersama kami, agar dia mengajari kami sun-
nah dan islam.” Nabi £ pun mengambil tangan Abu Ubaidah
seraya berkata:

s -
1 . - o ¥ % -
&Y\g.}.ﬁ: &.5\ BV

“Beliau adalah orang yang dipercaya dalam umat ini.”

Diriwayatkan Bukhari dan Muslim

5 Diriwayatkan Imam Muslim, silahkan merujuk pada kitab Silsilah Shahihah milik
Syaikh Albani

10



Asma’ wa Sifat

4. Apa itu tauhid asma’ wa sifat?

Yaitu mengimani bahwa Allah mensifati diri-Nya sendiri di
dalam kitab-Nya dan dengan apa yang disifati oleh Rasulullah
¥ dalam hadits-haditsnya yang shahih. Mengimani secara haki-
katnya tanpa mengubah, menyerupakan dan menolaknya seperti
sifat istiwa’, tangan, turun dan lainnya dari hal-hal yang pantas
bagi kesempurnaan Allah. Allah 4 berfirman:

@ /"l P »

% )"’) ¢\_£"’ <A / %
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)

Allah & berfirman:

\

B{ Pl s 7 Aol & oo > 2 AL
§ &3 3 EAL U 5 A LB D B
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Allah berfirman: “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu su-
jud kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku”. (QS.
Shad: 75)

Tidak boleh menafsirkan makna “yad” dengan nikmat atau
kekuasaan.

Allah & berfirman:

_oqQ \,:,4 :.’/’l// }\,,‘/uo

§ &) GELT T L 52015
(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas
‘Arsy.” (QS. Thaha: 5)

«

Tidak boleh menafsirkan istiwa’ dengan istaula (mengua-
sai). Imam Malik #i& berkata: “Makna istiwa sudah diketahui,
bagaimana Allah beristiwa tidak diketahui, beriman bahwa Allah
beristiwa hukumnya wajib, dan bertanya bagaimana Allah beris-
tiwa hukumnya bid’ah”.

Nabi & bersabda:

G 5D Ge G N D) A ¥ Juss 35 Ji
PN > I A Lot o s e .. %3z, % o%
alaels I3 525 A Cardll 35e 00 (0 s 31 )

9% s 00s 0o

A acls Gl o)
“Rabb kita turun ke langit dunia pada setiap malam yaitu ke-
tika sepertiga malam terakhir. Allah 3 berfirman, “Barangsiapa
yang berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Barangsiapa yang
meminta kepada-Ku, niscaya Aku penuhi. Dan barangsiapa yang

12
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memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni”.®

Tidak boleh menafsirkan nuzul (turun) dengan yang turun
adalah perintah, rahmat-Nya, atau malaikat-Nya.

6  Diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim

13



Al-Qur’an Kalamullah

5. Apakah Al-Qur’an makhluk?

Al-Qur'an adalah kalamullah (firman Allah) bukan makhluk.
Allah % berfirman:

11/// > 4/ ,// P ) 7}”/“/‘/‘/€,/
5).3\‘,,‘,{/&:__;.&9-/: L _‘J_)\;Cu.u\ /“ sz\uf:«\o-\k)ll)%g
[

A7 e BB2L 95k 4 Ao Fo s R <A

ESO R [y P R T AR H e

“Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat

mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat

yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang
tidak mengetahui.” (QS. At-Taubah: 6)

Al-kalam (firman) dapat didengar, menunjukkan bahwa Al-
Qur'an merupakan firman Allah .

14
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Nabi & bersabda:

(GE G 2E e GBI olem 52108 Ny J5 5%
“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat kemudian membaca
do’a ; “A’udzu bikalimatillahi taammati min syarri maa khalaq.”
(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari kejelekan yang diciptakan).

“Barangsiapa yang membacanya tidak akan membahayakannya
sesuatu apapun hingga ia pindah dari tempat tersebut.”

Jika kalimat-kalimat Allah adalah makhluk, pastilah do’a ini

merupakan kesyirikan.

6. Bagaimana cara kita bermuamalah dengan

Al-Qur’an?

Muamalah kita dengan al-Quran dengan cara membaca,

mempelajari, mengajarkan, mentadabburi dan mengamalkannya.
Allah % berfirman:

>,

e AR Y L BT Bs 5 AT E B2
M3 X505 o 530 352 &) &5t i€

3
v -

39,

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fiki-
ran.” (QS. Shad: 29)

>
e
u‘.j
==

7

Diriwayatkan Imam Muslim

15
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Nabi & bersabda:

z
~l~-% o~ 02 s07

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.”

Apakah boleh menafsirkan Al-Qur’an dengan penda-
pat?
Tidak boleh menafsirkan al-Qur'an dengan pendapat. Allah &

berfirman:

[V d APV > £
4 o 4 A0 GEY; 3
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempu-

nyai pengetahuan tentangnya.” (QS. Al-isra’: 36)

Nabi & bersabda:

d e 2 e T e TP PR
515 1hE5 e i3 1580 11525 VG Luyh) el 52
“Maka orang-orang pun menjadikan pemimpin mereka orang-

orang yang bodoh, kemudian mereka ditanya lalu mereka pun
memberi fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat dan menyesatkan.™

8
9

Diriwayatkan Imam Bukhari
Diriwayatkan Bukhari dan Muslim

16



Hari Akhir

8. Apa itu tanda-tanda hari kiamat?

Tanda-tanda kiamat adalah tanda-tanda dekatnya terjadi hari
kiamat. Allah & berfirman:

e //C Z

g SR s T ok S e s e P

b)) 3
€@t

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari ki-
amat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba,
karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah
faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat su-
dah datang?.” (QS. Muhammad: 18)

Nabi & bersabda:

17
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“Sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga ada sepuluh
tanda.”

Tanda-tanda hari kiamat ada banyak, diantaranya:

1. Munculnya Dajjal

Dajjal adalah seorang lelaki pendusta ulung di akhir zaman,
dia mengklaim ketuhanan. Orang-orang Jahmiyah terdahulu dan
para pemuja akal masa kini mengatakan bahwa Dajjal adalah
simbol khurafat dan keburukan. Nabi %z bersabda:

2 1
Sy H3el ST el 55N AEAT 38 Ja, V) 25 e e
. - . . ogz0 -~ 0 g s ,/DE ~ 0 2 z.
AL, 3y, D Al Ge osShy Giel il =)

“Tidaklah seorang Nabi pun melainkan telah memperingatkan

kaumnya terhadap yang buta sebelah lagi pendusta. Ketahuilah

bahwasanya dajjal itu buta sebelah, sedangkan Rabb kalian tidak
buta sebelah. Tertulis di antara kedua matanya , < 2 dalam ri-
wayat lain “KAAFIR”"

Hadits-hadits yang menceritakan tentang Dajjal datang den-
gan mutawatir (jalur yang sangat banyak). Bahkan banyak ahli
hadits yang meriwayatkannya seperti Imam Dzahabi, Syaukani,
Albani dan lainnya.

2. Turunnya Isa bin Maryam dari langit

Isa bin Maryam akan turun dari langit ke dunia di akhir za-
man, dia turun dengan jasadnya secara hakiki. Allah & berfirman:

10 Diriwayatkan Imam Muslim
11 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim

18
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s 7?7

A - Y . z > “ s oo T >, -
550 ST 5 06 s SR M) CaSTT aT Gy 3

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa
itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” (QS. An-Nisa: 159)

Nabi & bersabda:

s 0~ ;o o~ o

r.a_).Au.: é}&;}dﬁu\ uﬁﬂ“j’j cow&wsﬂ\)
/C;;j cJ_,J:_J,-\ “/ &.AM‘J—\&J ¢Y Sa f)k.:«j\
S8BTy & 00 g sl

“Dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sudah dekat saatnya
dimana akan turun pada kalian (‘Isa) Ibnu Maryam 32 sebagai
hakim yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi,
menghapus jizyah (upeti/pajak), dan akan melimpah ruah harta
benda, hingga tidak ada seorang pun yang mau menerimanya.”

Hadits-hadits yang menceritakan turunnya Nabi Isa &% di
akhir zaman datang dengan mutawatir, sebagaimana diriwayat-
kan oleh banyak ahli hadits seperti Imam Thabari, Ibnu Katsir,
Syaukani, Albani dan selain mereka.

3. Muncul Imam Mahdi

Imam Mahdi adalah seorang laki-laki dari kalangan ahlul
bait, namanya seperti nama Nabi Muhammad #& yang keluar di
akhir zaman untuk mengokohkan agama islam serta membawa

12 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim

19
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keadilan. Dia akan mengimami kaum muslimin dan Nabi Isa &
akan sholat di belakangnya. Nabi i bersabda:

G Jo JUE il bl 05 a5 e Ui
MY\D,&A.U\MJ&:J °”°\°’/°”w\‘§f d“/

Isa bin Maryam turun, lalu pemimpin mereka, al-Mahdi berkata,
“Shalatlah mengimami kami!” Dia berkata, “Tidak, sesungguhnya
sebagian dari kalian adalah pemimpin bagi sebagian yang lainnya,
sebagai suatu kemuliaan yang Allah berikan kepada umat ini.””

Hadits-hadits yang menceritakan keluarnya Al-mahdi di akhir
zaman datang dengan mutawatir sebagaimana banyak ahli hadits
yang meriwayatkannya seperti Al-hafiz Ibnu Hajar, As-sakhawi,
Suyuthi, Syaukani, Ibnu Baz, Albani dan selain mereka.

9. Apakah azab kubur benar adanya?

lya, azab kubur bagi ruh dan jasad benar adanya. Allah & ber-
firman:

o R )‘_.f/,// / P {,}} P }/,;/q

J\;)‘o-.) L..S 92 £ 939 l:..«&_g J-'\PW\.)}#JUJUT
%@ S Rerie!

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang,
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat):
“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras.” (QS. Al-Ghafir: 46)

13 Dikeluarkan oleh Al-Harits dalam musnadnya dengan sanad jayyid sebagaimana
dalam kitab Silsilah Shahihah milik Albani

20
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Nabi Muhammad & bersabda:

$55 bay G QIS (a5 ler SR8 G L B2
J&A Cw.) |25 25 a3 el L)
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa

neraka_Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan ke-
matian, dan dari kejahatan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.”*

Hadits-hadits tentang azab kubur derajatnya mutawatir seba-
gaimana yang diriwayatkan banyak ahli hadits seperti Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Suyuthi, Qasthalani, Albani
dan selain mereka.

10. Apakah kita (harus) beriman dengan pertanyaan
dua malaikat di dalam kubur?

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah & berfirman:

<4 o)//

GAT 35dT o B0 DI 10 ol 47 258 %

\p

/ k4

T

% a@{uﬁf Jabs b BT 25 55 ¥T

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang tequh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat
apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27)

Nabi & bersabda:

J\_Q_s cu \3}: ’

\"\
—wn

\
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14 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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SN A5 G sy

“Apabila mayat atau salah seorang dari kalian telah dikubur, dua
malaikat hitam kebiru-biruan datang. Salah satu dari keduanya
bernama Munkar, dan yang lain Nakir.””

Apakah kita (harus) beriman dengan hari kebang-
kitan dan hari manusia dikumpulkan?

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah & berfirman:

P X7 5 ‘5{/’} So .

, B2 RS A % % sl
SSs AP G ol 7 2 55 B Bl ol 15, U;“‘r@'%
B - L A7
L OE TN

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: “Memang, demi Tuhanku,
benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberita-
kan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.” (QS. At-Taghabun: 7)

Nabi & bersabda:
3z Z 7 C a5 0% o 1
Noe e tas Gy e r,é—_u\

“Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa
alas kaki, telanjang dan belum disunat.”

15 Hadits hasan diriwayatkan Tirmidzi dan Ibnu Abi Ashim
16 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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12. Apakah kita (harus) beriman dengan hari perhitu-
ngan?

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah & berfirman:

%f@féﬂ\:@@;‘; AR

“Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka, kemudian se-
sungguhnya kewajiban Kamilah menghisab mereka.” (QS. Al-
Ghasyiyah: 25-26)

Nabi Muhammad £ bersabda:
ct.awub LN aatal 25 Al o L G 518
AiE B AZE EALE bl i i

“Sesungguhnya amalan hamba yang pertama kali dihisab adalah
shalat. Jika shalatnya baik, maka semua amalnya juga baik. Jika
shalatnya rusak, maka semuanya rusak.””

13. Apakah kita (harus) beriman dengan telaga Nabi

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah & berfirman:

4 ST LA Gl

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak.” (QS. Al-Kautsar: 1)

17 Hadits shahih diriwayatkan An-nasa’i dan yang lainnya
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Nabi Muhammad & bersabda:

f,z-la?bj: R«—‘—‘L««“JB) /”/ajcuaj;\d@ré;% 575 Gl
J/o/\j;b\bg_;)deu\ J\.;.i.;cd\.;uoa\ 3G stbcdjs

“Aku menunggu kalian di telaga. Diperlihatkan bersamaku bebe-
rapa orang di antara kalian, kemudian dicabut dari pandanganku.
Aku pun berteriak, “Wahai Rabb-ku, (mereka) sahabatku,” maka
ada suara, “Engkau tidak mengetahui apa yang mereka lakukan
sepeninggalmu.”®

Hadits tentang telaga Nabi derajatnya mutawatir sebagaima-
na yang diriwayatkan banyak ahli hadits seperti Imam Ibnu Abi
Ashim, Ibnu Katsir, Ibnu Abil ‘Izz Al-hanafi, Al-bani dan selain
mereka.

14. Apakah kita (harus) beriman dengan timbangan
amal?

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah 4 berfirman:

2% .o 4, ES SR 2 AP
uﬂ:—d_) \JM A‘M)bsm_)fg»l.mw

/) //..,// . }/)c—'»——)/ Y S
“Barangsiapa yang berat tlmbangan (kebaikan)nya, maka mereka
itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa
yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang
yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka
Jahannam.” (QS. Al-Mu’minun: 102-103)

18 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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D i) G 0L Ul [ olRas QEik
B2l Bl stz Al Gl s 2N

“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lidah, berat dalam tim-
bangan, dan dicintai Allah Yang Maha Penyayang: Subhanallah
wa bihamdih, Subhanallahil-’‘adhim (Maha Suci Allah Yang Maha
Agung, Maha Suci Allah dengan sembari memuji-Nya).””

d

\b—

15. Apakah kita (harus) beriman dengan shirath?

lya, kita (harus) beriman dengannya. Allah & berfirman:

Z  z3 wr Ao /E/} 2 A . -
§ () Gl S5 e SRS 005 3
“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi

neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang
sudah ditetapkan.” (QS. Maryam: 71)

Ibnu Mas’ud, Qatadah dan Zaid bin Aslam menafsirkan de-
ngan melewati shirath dan penafsiran ini juga dikuatkan oleh
An-nawawi dan Ibnu Taimiyah.

ot oz 1’{;// d-<8 ‘%: /w// ° PR
“Jembatan dibentangkan di atas jahannam dan dihalalkan
syafa’at.” Mereka berkata: “Selamatkan, Selamatkan.”

19 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
20 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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16. Apa itu syafa’at?

Syafa’at adalah menjadi perantara bagi yang lain untuk

mendapat manfaat atau menolak mudharat pada hari kiamat.
Syarat syafa’at ada dua:

a. lzin dari Allah untuk memberi syafa’at. Allah 45 berfirman:

§ i Jioe 55 65 2 B
“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya.”
(QS. Al-Bagarah: 255)

. Ridha Allah untuk pemberi syafa’at bagi orang yang disyafa’ati.
Allah g berfirman:

§ 5 o V) SR B
“Dan mereka tiada memberi syafa’at melainkan kepada orang
yang diridhai Allah.” (QS. Al-Anbiya: 28)

Nabi Muhammad ¢ bersabda:
EARTRRNNEN P
“Syafa’atku untuk pelaku dosa besar dari kalangan umatku.”

Hadits-hadits tentang syafa’at datang dengan derajat mu-

tawatir, sebagaimana yang disampaikan banyak ahli hadits se-
perti Ibnul Qayyim, Ibnu Abil ‘1zz, Albani dan yang lainnya.

21 Hadits shahih diriwayatkan Tirmidzi dan lainnya
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17. Apakah orang-orang yang beriman melihat
Rabbnya pada hari kiamat?

lya, orang-orang yang beriman akan melihat Rabbnya dengan
mata mereka pada hari kiamat. Allah & berfirman:

B, _ﬁ/. s
§ {00 Do Q) el 12508
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23)

Nabi Muhammad £ bersabda:

« fow /10,,, S, fo.5- 02
i\:g))dujﬁ\aa)y‘]d”v\bu)j r_%ujujju.ur_%u
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana
kalian melihat bulan ini (dalam permulaan hadits, diceritakan;
waktu itu Nabi ¥ sedang melihat bulan yang tengah purnama).
Kalian tidak berdesak-desakan ketika melihat-Nya.”*

Hadits-hadits tentang melihat Allah & datang dengan dera-
jat mutawatir sebagaimana yang disampaikan banyak ahli hadits
seperti Ibnul Qayyim, Ibnu Abil ‘1zz Al-hanafi, Ibnu Hajar, Albani
dan yang lainnya.

18. Apakah Allah dapat dilihat di dunia?

Tidak, melihat Allah di dunia adalah suatu hal yang musta-
hil. Allah 4 berfirman kepada Musa #&% ketika meminta untuk
melihat-Nya di dunia:

22 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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teidp
“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku.” (QS. Al-A’raf: 143)

Abu Dzar Al-ghifari .4 berkata: “Aku bertanya kepada Rasu-
lullah & “Apakah engkau melihat Rabbmu (di dunia)?” Rasu-
lullah #£& menjawab:

“Aku melihat cahaya.””

23 Diriwayatkan Imam Muslim
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Surga dan Neraka

19. Apakah surga dan neraka sekarang sudah dicip-
takan?

lya, surga dan neraka sudah diciptakan. Allah 4 berfirman:

v

, // S res LT A /
\Lw‘,c—,/ @—v /}Md\\)&) ,@%@
9 - A } %+ 25
% @ (J\A.A.o-“ /‘ )Y \_)
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan ke-

pada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Allah & berfirman:

S OF K 3T 5 A3 5 S ATEE
“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia

dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqa-
rah: 24)

29
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Nabi Muhammad & bersabda:
L A8y sl 5 ke gL dium & )
wék_é | 153 \j.ﬁz@;g\{;\ WG] Eabs B els

“Sesungguhnya aku telah melihat surga dan aku tadi berupa-
ya meraih setandan buah-buahan darinya. Seandainya kamu
mendapatkannya dan memakannya, niscaya kamu (tidak butuh
lagi makanan) di dunia. Kemudian aku melihat neraka dan belum
pernah aku melihat pemandangan yang ngerinya seperti itu.”*

&3

20. Apakah surga dan neraka merupakan hal yang
fana?

Surga dan Neraka bukanlah hal yang fana. Allah & berfirman:

% \.\JTL?J VS VES a9 0\9 }33 e u‘zég%
“Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka se-

sungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya.” (QS. Al-Jin: 23)

Nabi Muhammad #£ bersabda:
G, - /aE P /0/’{§°} ,,GD /og,
majs;)u\y\\gwfm;};@\y\g
‘Wahai penghuni Surga, kalian kekal (selamanya) dan tidak akan

mati. (Demikian pula kepada penghuni Neraka), Wahai penghuni
Neraka kalian kekal dan tidak akan mati.””

24 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
25 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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21. Bolehkan kita mempersaksikan seseorang masuk
surga atau neraka?

Tidak boleh mempersaksikan seseorang tertentu masuk surga
atau neraka kecuali orang-orang yang sudah Allah dan Rasul-Nya
tetapkan. Allah 45 berfirman:

//':"’ >, . , cg>

BEAN A QLAQL/JOA\A:LZ\])%
£ s &

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempu-
nyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, peng-
lihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan ja-
wabnya.” (QS. Al-Isra: 36)

Nabi #z bercerita; “Ada dua orang laki-laki dari Bani Israil yang
saling bersaudara, salah seorang dari mereka suka berbuat dosa
sementara yang lain giat dalam beribadah. Orang yang giat dalam
beribadah itu selalu melihat saudaranya berbuat dosa hingga ia
berkata, “Berhentilah.” Lalu pada suatu hari ia kembali mendapa-
ti saudaranya berbuat dosa, ia berkata lagi, “Berhentilah.” Orang
yang suka berbuat dosa itu berkata, “Biarkan aku bersama Tu-
hanku, apakah engkau diutus untuk selalu mengawasiku!” Ahli
ibadah itu berkata, “Demi Allah, sungguh Allah tidak akan me-
ngampunimu, atau tidak akan memasukkanmu ke dalam surga.”
Allah kemudian mencabut nyawa keduanya, sehingga keduanya
berkumpul di sisi Rabb semesta alam. Allah kemudian berta-
nya kepada ahli ibadah: “Apakah kamu lebih tahu dari-Ku? Atau,
apakah kamu mampu melakukan apa yang ada dalam kekuasaan-
Ku?” Allah lalu berkata kepada pelaku dosa: “Pergi dan masuklah
kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku.” Dan berkata kepada
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ahli ibadah: “Pergilah kamu ke dalam neraka.”®

22. Siapa saja orang-orang yang sudah ditentukan un-
tuk masuk surga?

Orang-orang yang sudah ditentukan masuk surga ada banyak,
diantara mereka adalah 10 sahabat yang diberi kabar gembira
masuk surga. Mereka adalah:

« Khulafaur Rasyidin: Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman
bin ‘Affan dan Ali bin Abi Thalib.

« Thalhah bin Ubaidillah

+ Zubair bin Awwam

« Abdurrahman bin ‘Auf

« Sa’ad bin Abi Waqqash

« Sa’id bin Zaid

« Abu Ubaidah bin Jarrah .7

Begitu juga Hasan dan Husain bin Ali bin Abi Thalib. Nabi &
bersabda:

i1 ol Sla 15z iadg 5ad

“Hasan dan Husain keduanya adalah pengulu pemuda ahli surga.”

26 Hadits shahih diriwayatkan Abu dawud dan Ahmad
27 Diriwayatkan Abu Dawud, Tirmidzi dan Ahmad
28 Hadits shahih diriwayatkan Tirmidzi, Nasa’i dan Ahmad
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23. Siapa saja orang-orang yang sudah ditetapkan ma-
suk neraka?

Diantara mereka ada Fir'aun, Abu Lahab beserta istrinya, Abu
Thalib dan kedua orang tua Nabi i&. Allah 4 berfirman:

ez ge 5 P J s

it ”V’”@w&w\,\, {222 () wé:/”
£ Ll

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang berge-
jolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.” (QS. Al-
Masad: 1-4)

\

Nabi & bersabda:

L@m&un;;yi;”jcq

’n\

“Abu Thalib adalah ahli neraka yang paling ringan azabnya. Dia
adalah seorang yang memakai sepasang sandal hingga otaknya
mendidih.”

Nabi #& bersabda:

W
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3

29 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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“Sesungguhnya bapakku dan bapakmu ada di neraka.”

Hadits-hadits yang menjelaskan keimanan Abu Thalib dan
kedua orang tua Nabi £ semuanya maudhu’ lagi mungkar. Tidak
ada satupun yang shahih sebagaimana yang sudah ditegaskan
oleh banyak ahli hadits seperti Imam Ibnul Jauzi, Ibnu Taimiyah,
Ibnu Katsir dan selain mereka.

30 Diriwayatkan Muslim
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24. Apakah Nabi £z memiliki sedikit dari kekhususan
dalam tauhid rububiyyah?

Nabi #& sama seperti manusia yang lain tidak memiliki hak
rububiyyah walau hanya sedikit. Allah & berfirman:

38 ss~s ,/‘ o= o

55748 SO G & s "jﬁt\ﬁ\:p%

Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan yang Esa”. (QS. Al-Kahfi: 110)

Nabi #£& pernah terluka hingga patah gigi gerahamnya pada
perang Uhud.”

Nabi #¢ pernah disihir oleh Labid bin A’sham Al-Yahudi.*?

31 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
32 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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Nabi #& pernah ditanya malaikat Jibril kapan datangnya hari
kiamat, beliau menjawab:

B e el g Jpdii

“Orang yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.”

25. Apa hukum orang yang mengaku Nabi setelah diu-
tusnya Nabi Muhammad #z?

Nabi Muhammad & adalah penutup para Nabi dan Rasul, ti-
dak akan ada lagi Nabi setelah beliau. Sehingga orang yang me-
ngaku Nabi setelah beliau maka orang tersebut adalah Dajjal
Pendusta lagi Pendosa. Allah 3% berfirman:

(O 58

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup Nabi-
Nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.
Al-Ahzab: 40)

Nabi & bersabda:

o . 5G

=3

sgf 2. s
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“Akan ada dalam umatku tiga puluh pendusta, mereka semua

33 Diriwayatkan Imam Muslim
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mengaku sebagai Nabi. (Ketahuilah) aku adalah penutup para
Nabi dan tidak ada Nabi setelahku.”*

Di dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah Syaikh Albani berkata,
“Ketahuilah diantara para pendusta yang mengaku Nabi adalah
Mirza Ghulam Ahmad Al-Qadiyani Al-Hindi".

26. Apakah kita (harus) beriman dengan Isra’ dan
Mi’raj?

Kita beriman dengan Isra’ dan Mi’raj baik ruh dan jasad Nabi
. Allah & berfirman:

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadan-
ya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra: 1)

Kata ‘Abdu merupakan ungkapan dari gabungan antara jasad
dan ruh.

Ketika Nabi #& di-isra’kan ke Masjidil Aqsha orang-orang
mengingkari dan tidak membenarkan hal tersebut. Lalu mereka
mendatangi Abu Bakar lalu beliau berkata, “jika beliau £ berkata

34 Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud, Tirmidzi dan Ahmad
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demikian, sungguh beliau telah jujur”. Orang-orang berkata,
“apakah engkau percaya bahwa dia (Nabi Muhammad &) pergi
ke Baitul Maqdis di malam hari kemudian kembali lagi sebelum
waktu subuh?”. Abu Bakar menjawab, “lya, aku sungguh mem-
percayainya walaupun lebih jauh dari itu”. Oleh sebab inilah Abu
Bakar diberi nama Ash-Shiddiq.”

Hadits-hadits tentang Isra’ dan Mi’raj datang dengan mu-
tawatir sebagaimana yang diriwayatkan oleh banyak ahli hadits
seperti Imam Ibnu Dihyah, Ibnu Katsir, Albani dan lainnya.

27. Bagaimana cara kita mengagungkan Nabi ig?

Kita mengagungkan Nabi #£& dengan cara mencintai, mengi-
kuti, menghidupi sunnah-sunnahnya, membela hadits-haditsnya
dan menyebarkan dakwahnya. Allah 4 berfirman:

)wl/ AL >, '//),. /‘ a Tor oA ’:‘) i ,/:
y:ﬁ dywb us\ : UAJ’%

%@Mss’;é

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu’”.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran: 31)

Nabi & bersabda:

(- - (PR o1 ngfaz Z- o2 },E; 93 7
oG 255 25 Ge el 1 OST 85 mds T Bt Y

35 Hadits shahih diriwayatkan Al-Hakim sebagaimana termaktub dalam kitab Shahihah:
306
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“Tidak beriman salah seorang dari kalian sampai aku menjadi
orang yang paling dia cintai lebih dari anaknya, orang tuanya dan
manusia semuanya.”*®

28. Apakah diperbolehkan merayakan hari kelahiran
Nabi £&?
Tidak boleh merayakan hari kelahiran Nabi #& karena hal
demikian merupakan suatu hal yang baru dalam agama. Mera-

yakan hari kelahiran beliau bukanlah bentuk pengagungan dan
wujud rasa cinta yang benar. Allah 4 berfirman:

AL 2 A } 7/ “/ ~ 2% s 57
% [ oy
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Is-
lam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maidah: 3)

Nabi & bersabda:
53 ulale pske L o

“Barangsiapa yang melakukan amalan yang bukan dari (ajaran)
kami, maka amalan tersebut tertolak.””

36 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
37 Diriwayatkan Imam Muslim
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Qadha’ dan Qadar

29. Apa hukum beriman dengan qadha’ dan qadar?

Beriman dengan gadha’ dan qadar hukumnya wajib. Allah &
berfirman:

oz }/,// e
% @ M adle b S U %

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut uku-
ran.” (QS. Al-Qamar: 49)

Nabi & bersabda:

o5 W)Mj\* S5

“Dan engkau beriman dengan takdir baik dan takdir buruk.”®

38 Diriwayatkan Imam Muslim
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30. Apakah beriman dengan qadha’ dan qadar menafi-
kan kehendak hamba?

Beriman dengan qadha’ dan qadar tidak menafikan kehendak
hamba dalam berbuat sesuai pilihannya. Allah & berfirman:

0wy s K ;LAQA%

“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan
itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (QS.
At-Takwir: 28-29)
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Nabi & bersabda:

ARO[ BN PR S (I W T A A
“Shalatlah sebelum maghrib!. Beliau berkata yang ketiga: bagi
yang mau.” (Diriwayatkan Imam Bukhari)

31. Apakah melakukan sebab dapat menafikan beri-
man dengan qadha’ dan qadar?

Melakukan sebab tidak menafikan beriman kepada qadha’ dan
gadar bahkan melakukan sebab termasuk bentuk kesempurnaan
dalam beriman kepada qadha’ dan qadar. Allah memerintahkan
orang-orang yang safar berhaji untuk mempersiapkan bekal:

§ AL DB TN5
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”
(QS. Al-Bagarah: 197)
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oAl éj} (‘5_—15 37 85 G5 AJJ\ J&‘« jK ;‘_L_—u
Bl 7555 Lol 53

“Kalaulah kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar-

nya tawakal, niscaya Allah akan memberi kalian rezeki seperti

burung yang diberi rezeki. Pergi di pagi hari dalam keadaan lapar
dan pulang dalam keadaan kenyang.”

32. Apakah boleh berhujjah dengan takdir dalam per-
kara maksiat dan meninggalkan kewajiban?

Tidak boleh berhujjah dengan takdir dalam perkara maksiat
dan meninggalkan kewajiban. Allah 4 berfirman:

/’/\’:‘ e

-«\ae‘*» /gﬁwd)('ja:)’) dﬂﬁ#j%

%@\;ﬁ/ 4:!\0 ‘_l:»iﬁ

“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi ma-
nusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisa:
165)

Apabila berhujjah dengan takdir dalam kemaksiatan dan me-
ninggalkan kewajiban dibolehkan, niscaya Allah tidak akan me-
ngutus para rasul.

39 Hadits shahih diriwayatkan Tirmidzi dan Nasa’i
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33. Apakah diperbolehkan menisbatkan keburukan

kepada Allah?
Tidak diperbolehkan menisbatkan keburukan kepada Allah.

Allah & berfirman:

- A 4 % > %07 24 20 74
(.Q_Zg:d/ UJ,\,\W..(L._; 3y A WA ges™ %
- > ’}/// Yo /’/

4 (o) S5 el lp ol 23

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me-
reka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem-

bali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)
Nabi #z berdo’a dalam do’a istiftah:
Gl 30 285 aisg «K;‘L%

“Semua kebaikan berada pada kedua tangan-Mu dan keburukan
tidak dinisbatkan kepada-Mu.”*

34. Apakah diperbolehkan memperdalam dalam ma-

salah takdir?

Tidak boleh memperdalam dalam masalah takdir. Allah & ber-

firman:

Aoop s 8 Bros // }/,}
%@»&L—“’p—“) %

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan mereka-
lah yang akan ditanyai.” (QS. Al-Anbiya: 23)

40 Diriwayatkan Imam Muslim
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Nabi & bersabda:

ROMESH IR

“Apabila takdir dibicarakan maka diamlah.”™

41 Hadits shahih dengan pendukung-pendukungnya sebagaimana di dalam Ash-shahi-
hah 34 karya Albani
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Keimanan dan Kekufuran

35. Apa definisi iman?

Iman adalah mengucapkan dengan lisan, mengamalkan de-

ngan anggota badan dan diyakini dengan hati. Allah & berfirman:

P }-/ ~ o8 - 0 ‘ ~ s

3}‘1—.2 )eLﬁ.—’-q :n.,al;:\ﬁ Bf\’.:\ Yl\)‘/\ LA)
65 855 55

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”
(QS. Al-Bayyinah: 5)

Beribadah kepada Allah 45, keikhlasan hati, membayar zakat

dan mendirikan shalat semuanya dijadikan bagian dari agama.
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Nabi & bersabda:

T ez S 0z, _ 2 G o LF . o._ G o PR
Z\S;Yd’\.@l«a‘a wuéfj&bij\coﬁﬂ)éaiz)by\

o2 o8 S Ay S )

Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih, atau enam puluh cabang
lebih. Yang paling utama yaitu perkataan Ld ildha illalldh, dan
yang paling ringan yaitu menyingkirkan gangguan dari jalan.#
(Diriwayatkan Imam Muslim)

36. Apakah iman dapat bertambah dan berkurang?

lya, iman dapat bertambah dengan mentaati Ar-Rahman
(Allah) dan dapat berkurang dengan mentaati syaitan. Allah 45
berfirman:

s r s, /; F % %
EB s 2 S Bl i )
A2 Lo s v s s ,}r// EY o
%@ OJK)*J W)&)Lkﬂlﬂbbs@‘c—vfu\&
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila di-
bacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya),

dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal:
2)

Nabi & bersabda:

42 Dalam riwayat yang lain,

Q\.«.A“ U'A w ;\.»;'5

‘Rasa malu merupakan bagian dari iman.”
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J34 5 555 JUEs o 08 35 L) Y 06 2 )usw@;

5551
“Akan dikeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan La ila-
haillallah di hatinya (terdapat kebaikan) seberat biji gandum biji

sawi.”®

)

37. Apakah orang yang melakukan dosa besar kafir?

Orang yang melakukan dosa besar tidak kafir selama dia tidak
menganggapnya halal. Allah & berfirman:

Py orY > a)//aa < > Vv ~
%@Lﬁ@hw\ il e R o5 3
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu ber-

perang hendaklah kamu damaikan antara keduanya.” (QS. Al-
Hujurat: 9)

Ada seorang yang (suka) minum khamar namun dia sering
membuat Rasulullah £ tersenyum. Setiap dibawa kepada Nabi
¥ dia mendapat hukuman cambuk akibat perbuatannya (minum
khamar). Pernah seseorang yang (geram) karena sudah sering
dibawa kepada Nabi £z lalu melaknatnya seraya berkata: “Semo-
ga Allah melaknatmu”. Mendengar hal tersebut Nabi & bersabda:

Ay A E4 85 ks Y

“Janganlah engkau melaknatnya karena dia mencintai Allah dan
Rasul-Nya.”*

43 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
44 Diriwayatkan Imam Bukhari
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Para Sahabat dan Ahlul Bait

38. Siapa para sahabat?

Sahabat adalah orang yang bertemu Nabi £ beriman dengan-
nya dan mati diatas keimanan walau pernah murtad. Mencintai
mereka hukumnya wajib karena Allah memuji dan telah ridha
kepada mereka. Allah 4 berfirman:

cge s B % e o . o AlE e 2 I3
("/;_}i:‘-:\u:ij\) YT Sl e G0N \/;z;;-;‘ﬁ‘;%
£ % R 0 B or shrs ATT

R & ; - ; L2

&g - - e 7o 7%

10 2T ST A 10T (e s 2T
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) dari golongan mubhagjirin dan anshar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka
dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
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selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang besar.” (QS. At-Taubah: 100)

Nabi & bersabda:

5k Gl 3 sk Gl S35 G

“Sebaik-baik manusia adalah yang hidup di zamanku, kemudian
orang-orang yang datang setelah mereka, kemudian orang-orang
datang setelah mereka.””

39. Apa hukum mencela para sahabat?

Mencela para sahabat merupakan dosa besar dan pelakunya
adalah orang yang zindiq lagi sesat. Allah & berfirman:

—

%@»Cﬁlﬁizil»’”’\w

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesu-
ngguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nya-
ta.” (QS. Al-Ahzab: 58)

Ibnu Katsir 4% berkata: “Mayoritas orang yang masuk dalam
ancaman ini adalah orang-orang kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya kemudian Rafidhah merekalah orang-orang yang meleceh-
kan para sahabat. Hakikat mereka menampakkan kebalikan dari
hati, mereka mencela orang-orang yang terpuji dan memuji
orang-orang yang tercela.

45 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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Nabi & bersabda:

”85&\;&3»\&@.9)\(‘5»

TSUM\;L.;H 3N

i3 r‘"’""
“Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. Seandainya salah
seorang dari kalian berinfaq emas seperti Gunung Uhud, tidak
akan menyamai satu mud (infaq) salah seorang dari mereka dan

tidak pula setengahnya.”*

40. Apakah diperbolehkan menyebut kesalahan dan
percekcokan yang terjadi di antara para sahabat?

Tidak boleh. Bahkan kita wajib menahan lisan kita dari hal
tersebut dan meminta ampunan Allah untuk mereka. Allah &
berfirman:

Pt 2 L A A > ~ .4’/
GRS a2l 65 D040 (0l be 510 il
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhgjirin dan
Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami,
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Hasyr:
10)

46 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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Nabi & bersabda:

“lika sahabatku dibicarakan maka diamlah.”*

41. Siapakah ahlul bait?

Ahlul bait Nabi #& adalah orang-orang yang diharamkan se-

dekah atas mereka. Mereka adalah istri-istri Nabi g, keturunan-
nya, dan semua muslim dan muslimah dari keturunan Abdul
Muthalib, mereka adalah Bani Hasyim bin Abdil Manaf. Allah &
berfirman:

rd

Seld A3 21 e Za 1A “-;%

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersih-
nya.” (QS. Al-Ahzab: 33)

Nabi & bersabda:
& J.:a\ & b e 33
“Aku mengingatkan kalian kepada Allah perihal keluargaku.”*

Peringatkan azab dan hukuman Allah yang menelantarkan

hak ahlul bait dan sampaikan rahmat dan pahala Allah jika kalian
menunaikan hak mereka.

47 Hadits shahih dengan pendukung-pendukungnya sebagaimana yang termaktub

dalam kitab Ash-shahihah karya Albani

48 Diriwayatkan Imam Muslim
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Para Pemimpin

42. Apa hukum mentaati pemimpin?

Mentaati para pemimpin hukumnya wajib selama bukan
perkara bermaksiat kepada Allah. Allah 4 berfirman:

% 20 /ﬁ/ Z40 S o0 Zop s Fo ARF
§ SN0 SR LTS R LR Ll G 3
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 59)

wr 0. o0-93 0~ - & PN o 5% 1o Ao gy se ayT
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P
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L2\ Y5 al D Lanly Sal s
“Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara yang

dia sukai atau benci selama tidak diperintahkan untuk bermak-
siat. Apabila diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak ada
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kewajiban mendengar dan taat.”®

43. Bagaimana sikap kita jika menemukan penindasan
para pemimpin?

Yang wajib dilakukan adalah menghadapi penindasan terse-
but dengan kesabaran, taubat dari kesalahan. Tidak boleh menye-
barkan aib mereka di atas mimbar, koran, majalah dan demokrasi
karena hal tersebut menyelisihi metode para salaf. Allah 4 berfir-
man:

- 9/ n):-/ r/,/ T . P w/}
() 558 BRI (o el 25 35 U583 3
“Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang za-

lim itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain disebabkan apa
yang mereka usahakan.” (QS. Al-An’am: 129)

Nabi & bersabda:

Wuw UACJ}:)’ZQS\‘QML”‘“W\U‘Q;
mu’“ S

“Barangsiapa yang melihat dari penguasa sesuatu yang benci
maka hendaklah dia bersabar, sebab barangsiapa yang keluar
(dengan tidak mentaati) penguasa satu jengkal maka dia mati
dengan kematian jahiliyah.”°

Maksudnya bukan mati dalam keadaan kafir, namun mati
dalam keadaan bermaksiat sebagaimana yang dijelaskan oleh
Ibnu Hajar 4.

49 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
50 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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Menghormati Para Ulama

44. Siapakah para ulama?

Ulama adalah Ahli Atsar dan Figih, orang yang takut kepada
Allah 45, pewaris para Nabi dalam ilmu dan dakwah. Pada zaman
sekarang jumlah mereka sangat sedikit. Allah 4 berfirman:

e Yo P2 P
-

§ BlTo0Ce Sl 22 ()3
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama.” (QS. Al-Fathir: 28)

Nabi & bersabda:

“Ulama adalah pewaris para Nabi.”

51 Shahih diriwayatkan Imam Ahmad, Ibnu Majah dan selain dari keduanya
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Abdullah bin Mas’ud & berkata:
RS W E R WS W ES S P e
J48 3 skl s

“Sesungguhnya kalian hidup di suatu zaman yang ulamanya ba-
nyak dan khatibnya sedikit. Sesungguhnya orang-orang setelah
kalian pada zaman khatibnya banyak dan ulamanya sedikit.”™

Wajib membedakan antara ulama rabbani dan orang yang me-

nyerupai mereka seperti tukang cerita, ahli akal, politikus dan
semisal mereka.

45. Bagaimana muamalah kita dengan para ulama?

Kita wajib mencintai, menghormati ulama rabbani secara la-

hir batin dan bertanya kepada mereka disaat ada musibah dan
kesulitan. Allah & berfirman:

%@’ O\J{A\p‘j@%

“Bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)

Nabi & bersabda:
LI G255 6 08 378 G205 Qe EWpes ;J

“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi
anak kecil di antara kami dan tidak mengetahui kemuliaan orang

52

Shahih secara mauquf dan marfu’ secara hukum, diriwayatkan Bukhari dalam kitab
Al-Adab Al-Mufrad dan Imam Thabari dalam Al-Kabir sebagaimana termaktub dalam
Ash-Shahihah karya Albani
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tua di antara kami dan tidak mengetahui (hak) alim kami.”

46. Apa hukum mencela para ulama?

Orang yang mencela ulama sunnah dan para imam dakwah
seperti Imam Ahmad bin Hambal, Ibnu Taimiyah, Muhammad
bin Abdul Wahhab, Ibnu Baz, Ibnu Utsaimin, Albani dan selain
mereka, maka orang tersebut adalah zindiq lagi sesat. Allah 4%
berfirman:

5 27 -

ct,a-\rv-"-‘ J&‘L QT)_L_QJ‘:\ ;;TLM }:/?,/g:‘:y/-;
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“Janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di-
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertak-
walah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)

Nabi & bersabda:

s r0 5 P Lz - f\
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“Bila seorang hakim hendak memutuskan perkara lalu dia berijti-

had kemudian benar, maka baginya dua pahala. Dan bila dia hen-

dak memutuskan perkara lalu berijtihad kemudian salah, maka
baginya satu pahala.”*

53 Hasan diriwayatkan Imam Ahmad
54 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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47. Apakah diperbolehkan seseorang untuk taglid ke-
pada seorang ulama?

Seseorang tidak diperbolehkan taqlid kepada seorang ulama
kecuali dia adalah orang yang awam yang tidak mampu mencari
kebenaran. Allah & berfirman:

> Ar },7‘2/:, »ar 2 % 5 . {,ﬁl; /j'\‘ 7z o2
ARy A8 e O 2] OF QR O DA %

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul ta-
kut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (QS.
An-Nur: 63)

Nabi & bersabda:
OGN Gl 25 FBS 551 1 8

“Setiap anak Adam adalah bersalah dan sebaik-baiknya orang
yang melakukan kesalahan adalah mereka yang mau bertaubat.”™

Imam Syafi’i 4% berkata: “Jika suatu hadits shahih, maka itu-
lah mazhabku”.

55 Hadits hasan diriwayatkan Imam Tirmidzi
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Wali dan Karamah

48. Siapakah wali?

Orang yang beriman dan bertakwa maka dia adalah wali Allah.
Allah & berfirman:
As 2s A 4, S (‘,{ T ~_ ’{ y po
§ SH2 aY Lde AV At i SV
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawati-

ran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS.
Yunus: 62)

Allah g berfirman di dalam hadits qudsi:
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“Siapa yang memusuhi wali-Ku maka telah Aku umumkan perang
terhadapnya. Tidak ada tagarrubnya seorang hamba kepada-Ku
yang lebih Aku cintai kecuali beribadah dengan apa yang telah
Aku wajibkan atasnya. Dan hamba-Ku yang selalu mendekatkan
diri kepadaKu dengan nawafil (perkara-perkara sunnah diluar
yang fardhu) maka Aku akan mencintainya.”®

49. Apa itu karamah?

Karamah adalah suatu perkara luar biasa di luar kebiasaan
yang Allah salurkan melalui tangan para walinya yang beriman
lagi bertakwa dalam rangka menguatkan wali tersebut atau me-
nolong agamanya. Allah g berfirman tentang kisah Maryam:

% 30 f‘%{’ - /’ s “
Q}\):,;‘.gj\b \sjg\.b.\,pj;} /fuj\bj) o //;L;K%g
L

39
“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia
dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: “Hai Maryam dari
mana kamu memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab:
“Makanan itu dari sisi Allah”. Sesungguhnya Allah memberi rezeki
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (QS. Ali Imran:
37)

Umar bin Khattab & pernah mengutus suatu pasukan yang
disebut Sariyyah. Ketika Umar berkhutbah di hari jum’at beliau
berkata: “Wahai Sariyyah, ke arah gunung. Wahai Sariyyah, ke arah

56 Diriwayatkan Imam Bukhari

59



Sntisari Aqidetr Qbatlaf Qhality

gunung”. Maka mereka dapati bahwa Sariyah telah menyerang ke
arah gunung saat itu juga, padahal jarak mereka dan Umar bin
Khattab sejauh satu bulan perjalanan.”’

Diwajibkan membedakan antara karamah dan istidraj. Jika hal
luar biasa di luar kebiasaan muncul dari orang yang beriman
dan bertakwa maka itulah yang dinamakan karamah. Namun
jika muncul dari orang yang menyimpang lagi penyihir maka itu
merupakan bagian dari ahwal syaithaniyah. Sungguh indah uca-
pan seseorang:

Jika engkau melihat seseorang terbang...
Dan berjalan di atas lautan...
Namun dia tidak berdiri diatas batasan-batasan syar’i...

Ketahuilah bahwa dia adalah seorang mustadraj dan pelaku
bid’ah...

57 Silahkan merujuk pada kitab Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah karya Albani (1.110)
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Berlepas Diri dari
Ahli Bid’ah

50. Bagaimana kita bermuamalah dengan ahli bid’ah?

Diwajibkan menjauh dari ahli bid’ah, penganut manhaj meny-
impang dan orang-orang yang memiliki pemikiran sesat karena
dikhawatirkan jatuh ke dalam fitnah. Hal ini dikarenakan hati ini
sangat lemah dan syubhat menyambar-nyambar kecuali dengan
tujuan dakwah dan tidak terpengaruh dengan bid’ahnya. Allah &
berfirman:

. o < >8>~ :,,{./ Y . '//?)./ ./ﬁ/ i - -
é‘:‘w,@»m»mb@.\aa ot o S0 LS 3

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka
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membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadi-
kan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan la-
rangan itu).” (QS. Al-An’am: 68)

Nabi & bersabda:
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“Siapa yang mendengar (kedatangan Dajjal) hendaklah men-
jauhinya. Demi Allah, seorang laki-laki benar-benar akan men-
datangi Dajjal dan mengira bahwa ia adalah seorang mukmin,
lalu ia akan mengikuti setiap syubhat yang disebarkannya.”s

51. Apakah diperbolehkan bermuamalah dengan ahli
bid’ah dalam rangka menasehati dan mendakwahi
mereka?

Orang yang memiliki agidah yang benar, kekokohan ilmu yang
dapat menjaganya serta mampu membantah mereka tidak me-
ngapa bermuamalah dalam rangka menasehati dan mendakwahi
mereka, bahkan bisa jadi diperintahkan. Allah & berfirman:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

58 Shahih diriwayatkan Abu Dawud, Ahmad dan lainnya
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baik.” (QS. An-Nahl: 125)

Nabi & bersabda:

f

2

“Demi Allah! Sungguh bila Allah memberi petunjuk pada satu
orang melalui usahamu, itu lebih baik bagimu daripada memiliki
unta-unta merah.”®
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59 Diriwayatkan Bukhari dan Muslim
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Penutup

Imam Ahmad 4= meriwayatkan sebuah atsar di dalam Mus-
nadnya (1/24) dengan sanad yang shahih dimana statusnya marfu’
secara hukum. Umar bin Khattab .&; berkata: “Ketahuilah bahwa
setelah kalian nanti akan ada suatu kaum yang mendustai hu-
kum rajam, Dajjal, syafa’at, azab kubur dan kaum yang dikeluar-
kan dari neraka setelah dibakar”.

Aku katakan: hadits ini merupakan tanda kenabian £ dan
benarnya risalah beliau. Setiap bagiannya telah terbukti di masa
kini. Diantaranya adalah pengingkaran terhadap hadits-hadits
shahih yang membahas tentang Dajjal, syafa’at, azab kubur dan
aqgidah salaf lainnya. Hal ini terjadi karena mereka tidak beriman
dengan yang ghaib padahal Allah telah mengatakan bahwa beri-
man dengan yang ghaib merupakan sifat bagi hamba-hamba-Nya
yang bertakwa. Allah & berfirman:
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“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib.” (QS. Al-Baqa-
rah: 3)

Makna Al-Ghaib adalah segala hal yang Rasul &£ kabarkan dari
hal-hal yang yang tidak dapat diperoleh dari akal seperti tan-
da-tanda kiamat, azab kubur, hari manusia dikumpulkan, shirat
(jembatan), timbangan, surga dan neraka sebagaimana yang dise-
butkan dalam tafsir Fathul Qadir (1/34) karya Imam Syaukani .

Kita memohon kepada Allah untuk menjadikan kita bagian
dari Al-Firqotun An-Najiyah dan At-Thaifah Al-Manshurah. Kita
juga memohon agar Allah tidak menyesatkan hati kita setelah
mendapatkan hidayah dan kita memohon rahmat dari sisi-Nya
karena sesungguhnya Allah adalah Al-Wahhab. Semoga shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad &,
keluarga dan para sahabatnya.
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